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Terdapat perbedaan mencolok namun denga pola yang sama, antara tingkat NPL bank konvensional dan
NPF bank syariah di Indonesia, khususnya pada kurun waktu 2001 sampai dengan awal 2007. Oleh karena
itu, untuk membandingkan faktor penyebab NPL dan NPF, maka diambil variabel umum perbankan, antara
lain : Pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP), inflasi, Sertifikat Bank Indonesia (SBI)/ Sertifikat
Wadiah Bank Indonesia (SWBI), pertumbuhan kredit/ pembiayaan, serta Loan to Deposit Ratio (LDR)/
Financing Deposit Ratio (FDR). Penelitian ini menggunakan analisis Impul se Response Function dan
analisis regresi majemuk dengan mempertimbangkan faktor lag, sehingga diperoleh variabe variabel yang
signifikan mempengaruhi pergerakan NPL maupun NPF perbankan Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL |ebih cepat memberikan respon terhadap shock pertumbuhan
GDP dibandingkan NPF, serta faktor-faktor yang mempengaruhi NPL adalah pertumbuhan GDP pada 4
guarter sebelumnya, inflasi, LDR dan perubahan SBI. Sedangkan pada bank syariah, faktor yang
mempengaruhi NPF adalah pertumbuhan GDP 4 quarter sebelum dan inflasi pada 3 quarter sebelumnya.
<hr>

There are some great differences -with the same pattern- between Non Performing Loan (NPL) level of
conventional bank and Non Performing Financing (NPF) level of sharia bank in Indonesia, especialy during
year 2001 until early 2007. For that reason, to compare the factors causing NPL and NPF, ones need to take
into account general economic variables such as: growth of GDP, inflation rate, Certificate of Bank
Indonesia (SBI)/ Wadiah Certificate of Bank Indonesia (SWBI), credit growth and Loan to Deposit Ratio
(LDR)/ Financing Deposit Ratio (FDR). Impul se Response Function and multiple regression analysis are
used in this research by considering the lag factor to obtain significant variables affecting the NPL and NPF
movements/variations of Indonesia banking industry.

The research showed that NPL responded quickly to shock growth of the GDP compared to that of the NPF.
Key factors that affect the NPL are previous four-quarter GDP Growth, inflation rate, LDR and rate changes
in the SBI. On the other hand, key factors that affect the NPF in Sharia Banks are the previous four quarter
GDP Growth and the previous three quarter inflation rate variations.
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